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ABSTRAK

Pertumbuhan dan persaingan dunia bisnis dewasagngharuskan perusahaan untuk memandang jauh
kedepan guna mengantisipasi berbagai kemungkinag gfapat mempengaruhi perkembangan perusahaannya.
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu siggemg disusun sedemikian rupa sesuai dengan sifiat d
kegiatan perusahaan dengan tujuan agar masing-gnesih organisasi dapat mempertanggungjawabkan hasi
kegiatan unit yang berada dibawah pengawasannyamuypenelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat penikanamja pusat biaya dan untuk memperoleh gambgeany
jelas bagaimana penerapan sistem akuntansi pedaggyvaban pada PT Hutama karya (Persero) kota
Manado. Data yang digunakanadalah data kualitatif dkuantitatif, sumber data adalah data primer data
sekunder. Objek penelitian PT Hutama Karya. Analiséa yang dilakukan dengan metode deskriptif. Hasi
penelitian menunjukan PT Hutama Karya (Perseroyukstir organisasinya secara jelas dan tegas
memperlihatkan jenjang wewenang dan tanggung jayealy dilaksanakan dari atasan hingga bawahan.rtlal i
terlihat dari struktur organisasi dan penjelasanygiag menunjukkan adanya pembagian tugas dan fyegsj
jelas dari setiap unit organisasi. PT Hutama Katgtah melakukan penyusunan anggaran untuk bagiannya
sendiri, yang ditetapkan secdvattom-up,di mana tiap bagian/fungsi terlebih dahulu memtarsggaran untuk
kemudian diajukan ke manajemen. Proses pelaksapeuitaian kinerja pada perusahaan baik, degan adany
pembagian persentase anggaran yang dibandingk@radeealisasi pada tiap semester.

Kata kunci. pertanggungjawaban, kinerja, pusat biaya
ABSTRACT

Growth and competitive business world today regsiicempanies to look farther ahead to anticipate a
range of possible developments which could affeet dcompany.Accounting liability is a system desihire
accordance with the nature and activities of thengany with the goal of keeping each organizatiomait can
account for the activities of the unit under higpguvision. The purpose of this research is to kribe role of
accounting as a tool of accountability for performze assessment centre fee and to obtain a cleaugof
how the application of responsibility accountingseyms at PT Hutama Karya (Persero) city of Manaitibe
Data used is qualitative and quantitative data, tth&ta source is the primary data and secondary dathe
object of research of PT. Hutama Karya. Data arsdywas done with a descriptive method. Researehlte
showed PT Hutama Karya (Persero), the structurethad organization clearly and unequivocally shows th
level of authority and responsibility was implemaxhfrom superiors to subordinates. This is appareom the
organizational structure and the explanation thabsis the Division of duties and the function of lramit of
the organization. PT Hutama Karya have made theppration of the budget for its own section, whighset in
a bottom-up, where each part/function first make badget and then submitted to the management.
Implementation of the performance appraisal proceashe company either, with the Division of thedget
compared to the percentage of realisation in eaemsster.

Keywords responsibility, performance, cost center
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan merupakan badan usaha yang diaturild&sathakan oleh orang-orang yang mempunyai
keahlian dan keterampilan tertentu agar tujuan garusahaan tersebut dapat tercapai sesuai depgayaag
telah direncanakan. Salah satu tujuan dari perusal@alah untuk memperoleh laba maksimum dari hasil
operasinya dan tumbuh berkesinambungan dalam jgpajang.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatunsigng disusun sedemikian rupa sesuai dengan
sifat dan kegiatan perusahaan dengan tujuan againgianasing unit organisasi dapat mempertanggung
jawabkan hasil kegiatan unit yang berada dibawahgpe/asanya. Menurut sistem ini, unit-unit yang blara
dalam organisasi dibagi menjadi pusat-pusat pegangjawaban, dan keseluruhan pusat pertanggunggwab
ini membentuk jenjang hirarki dalam organisasi.

Anggaran sebagai salah satu alat yang digunakamdakuntansi pertanggungjawaban akan dibandingkan
dengan laporan aktual manajemen pusat pertangguabgn di dalam mengukur prestasi sehingga perbedaan
jumlah biaya aktual dengan yang telah dianggarkasrupakan selisih yang akan mencerminkan prestasi
manajer. Akuntansi pertanggungjawaban pusat biargat berperan penting dalam pencapaian prestasi
perusahaan.

Penganggaranb(idgeting) menunjukan suatu proses sejak tahap persiapan damgriukan sebelum
dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbdgi@ dan informasi yang perlu, pembagian tugas
perencanaan, penyusunan rencana sendiri, implesietaa rencana tersebut, sampai akhirnya padaptaha
pengawasan dan evaluasi dari rencana itu. Hasil kisgiatan penganggararbydgeting adalah anggaran
(budge}. Anggaran inilah yang merupakan komitmen dari mganasing pihak dalam perusahaan untuk
bekerja sama mewujudkan rencana jangka pendek menaapai tujuan jangka panjang perusahaan

Objek penelitian ini adalah PT. Hutama Karya (Pessekota Manado. Perusahaan ini merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa, yaitu &kitdr .Mengingat bahwa perusahaan ini sudah sedamik
besar, yang berarti didalamnya ada pusat-pusat apggungjawaban, maka diperlukan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengukur kinerjsaiaatingkat bawah sampai manajer tingkat atas.

PT Hutama Karya (Persero) menganut struktur organitine and Staff Organizationatau gabungan
antara struktur organisasi garis dan fungsional. \&famg dan tanggung jawab masing-masing bagian sanga
jelas. Sistem akuntansi pertanggungjawaban yangikir®T Hutama Karya (Persero) Wilayah kota Manado
berbasis aktivitas, sehingga perusahaan memfokuysétagendalian pada aktivitas yang mengkonsumsi sumb
daya, bukan pada konsumsi sumber dayanya.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah,untuk mengetahui paramkuntansi pertanggungjawaban sebagai alat
penilaian kinerja pusat biaya PT Hutama Karya (BersWilayah Kota Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Akuntansi

Darmiansa (2012) menyatakan dalam mengukur dan ampgikan informasi ekonomi yang sebagai
bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagtrnatif dalam mengambil keputusan sangat
dibutuhkan suatu informasi akuntansi yang digunakatuk mencatat kejadian — kejadian yang umumnya
bersifat keuangan. Akuntansi adalah suatu proseacatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan
menyajikan data, transaksi serta kejadian yanguimrhgan dengan keuangan sehingga dapat digunakan ol
orang yang menggunakannya dengan mudah dimengettik ypengambilan suatu keputusan serta tujuan
lainnya

American Accounting Associatiaialam Soemarso (2008) mendefinisikan akuntansi gagbaroses
mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan imfasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian
dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yaagggunakan informasi tersebut. Definisi ini
mengandung beberapa pengertian (Soemarso 2008y, :Yai
1. Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri id@ntifikasi, pengukuran, dan pelaporan inforinas
ekonomi. (bagian ini menjelaskan tentang kegiataméansi).
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2. Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh mtamsi diharapkan berguna dalam penilaian dan
pengambilan keputusan mengenai kesatuan usahabgasgngkutan.(segi kegunaan dari akuntansi).

Kieso dan Weygandt (2008) menyatatakan akuntanstida kharakteristik penting, yaitu
1. Pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomurakagsformasi keuangan
2. Entitas ekonomi kepada ,

3. Pemakai yang berkepentingan.

Harahap (2012) menyatakan bahwa akuntansi adakfi s pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam wkoraneter transaksi dan kejadian yang umum bersifat
keuangan dan termasuk menafsirkan hasil — hasiliaan akuntansi untuk entitas bisni®Hjectives Of
Financial Reporting By Business Enterprise@senurutfinancial accounting standard  board (FASBxdan
bentukan AICPA pengganti APB- adalah:

1. To provide financial information that is usefalmaking credit and investment decision.
2. To provide understandable financial informatithrat is useful in assessing future cash flow.
3. To profide financial information related to amterprise s resources,claims to these and changésam.

Suharli (2007) menyatakan ketiga tujuan tersebutatia tujuan pertama laporan keuangan
dimaksudkan untuk berguna dalam pengambilan kepotugkonomi, yaitu keputusan kredit dan
investasi.Selanjutnya laporan keuangan harus matigahami dan berguna untuk memperkirakan arus kas d
masa depan. Tujuan ketiga untuk menampilkan surdbga perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut da
perubahan antara keduanya.

Konsep Akuntansi Manajemen

Halim (2008) menyatakan akuntansi manajemen adalafiu kegiatan (proses) yang menghasilkan
informasi keuangan bagi manajemen untuk pengambidgputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi
manajemen.

Definisi akuntansi manajemen yang lebih luas jugzedkan olehChartered Institute of management
accountants (2013) akuntansi manajemen adalah "proses ideasfik pengukuran, akumulasi, analisis,
penyusunan, interpretasi, dan komunikasi informasig digunakan oleh manajemen untuk merencanakan,
mengevaluasi dan pengendalian dalam suatu entitasidtuk memastikan sesuai dan akuntabilitas pemagu
sumber daya tersebut. Akuntansi manajemen jugapuieipenyusunan laporan keuangan untuk kelompok non
manajemen seperti pemegang saham, kreditur, basfagagur dan otoritas pajak

Jenis Akuntansi Manajemen

Informasi adalah data yang telah diolah dalam suptaoses yang memberikan manfaat bagi
pemakainya. Salah satu dari jenis informasi yargudakan manajemen sebagai dasar pengambilan keputus
adalah informasi akuntansi manajemen. Informasinési manajemen dapat berupa informasi kualitiif
kuantitatif.Informasi kuantitatif terbagi atas imfpasi kuantitatif keuangan dan non keuangan. Infgim
akuntansi manajemen terutama digunakan oleh pimpp®usahaan dalam menunjang pelaksanaan fungsi —
fungsi manajemen, khususnya fungsi perencanaan pgggawasan. Halim (2008) menyatakan tiga jenis
informasi akuntansi manajemen, yaitu :
1. Akuntansi penuhfgll accounting yang menghasilkan informasi akuntansi penuh.
2. Akuntansi diferensialdifferential accountingyang menghasilkan informasi akuntansi diferensial
3. Akuntansi pertanggungjawabarregponsibility accounting yang menghasilkan informasi akuntansi

pertanggungjawaban.

Hubungan Antara Akuntansi Manajemen Dengan Akuntans Keuangan

Halim (2008) menyatakan dalam perusahaan — perasabasar laporan keuangan yang dihasilkan
dimanfaatkan oleh pihak luar yang digunakan sebdgsar pengambilan keputusan tentang hubungaekaer
dengan perusahaan yang bersangkutan. Informasinigaum yang dibutuhkan pihak luar diolah dan disajik
dalam laporan keuangan.Manajemen berbagai jenjeganesasi perusahaan memerlukan informasi keuangan
untuk mengambil keputusan mengenai perusahaawiitdis dan bagian yang dipimpinnya.Informasi keuamg
yang dibutuhkan para manajer untuk mengambil kegariwdiolah dan disajikan oleh tipe akuntansi mamaje.
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa karédti& pengambilan keputusan yang dibuat oleh gilugar
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dan dalam perusahaan berbeda. Hal ini berdampak g&iem pengolahan informasi yang menghasilkan
informasi keuangan.

Penjabaran Fungsi Akuntansi Manajemen
Mulyadi (2010) menyatakan dalam pengambilan kemnusformasi akuntansi berperan untuk :

1. Merangsang manajemen di dalam menyadari dan efemslkan masalah. Informasi akuntansi dapat
berfungsi sebagai perangsang untuk menyadari adamgsalah dengan cara penyajian penyimpangan
kinerja yang sesungguhnya dengan sasaran yan@plt@n dalam anggaran atau dengan memberitahukan
kepada manajer bahwa mereka gagal dalam pencagelaaran atau sasaran laba yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.

2. Memisahkan alternatif tindakan yang satu dergjérnatif tindakan yang lain.

3. Menjelaskan konsekuensi berbagai alternatifai@ih yang akan dipilih.

4. Membantu menganalisis dan menilai berbagai radtiéfrtindakan yang akan dipilih.

Dampak Informasi Akuntansi Dalam Pemillihan Keputusan
Mulyadi (2010) menyatakan bobot yang diberikan opgimgambil keputusan atas informasi akuntansi
dalam pemilihan akhir tergantung atas:
1. Seberapa jauh informasi akuntansi dirasakan puamengurangi sebagian ketidakpastian yang melipigku
proses pengambilan keputusan.
Permintaan dan persaingan atas produk dan jasa.
Tingkat ketelitian informasi akuntansi yangekayasa oleh manajemen.
Lingkup keputusan yang diambil (jangka pendtugangka panjang).
Preferensi pengambil keputusaxternal informatioratau internal informatior).
Kemampuan akuntansi dalam mengukur biaya pgluan

ouks~wnN

Konsep Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagianatamtansi manajemen dan merupakan salah satu
alat penting yang seing digunakan untuk pengendalimanajemen. lde utama dari akuntansi
pertanggungjawaban menurut Anthony dan Govindargg@t?2) yaitu informasi akuntansi pertanggungjawaba
merupakan jenis informasi yang paling cocok untukges perencanaan dan pengendalian kegiatan pusat —
pusat pertanggungjawaban.

Adapun pengertian akuntansi pertanggungjawaban meMulyadi (2010) dikatakan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban adalah suatu sistem akunatng gsusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan
pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesugatepusat pertanggungjawan dalam organisasinyaagieng
tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok grgang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan
pendapatan yang dianggarkan.

Matz et al (2008) menyatakan beberapa konsep dasar dari alsinpertanggungjawaban adalah
sebagai berikut:

1. Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atagiglempokan tanggung jawab (departemen-departemen)
manajerial pada setiap tingkatan dalam suatu osganidengan tujuan membentuk anggaran bagi masing-
masing departemen.

2. Titik awal dari sistem informasi akuntansi marggunjawaban terletak pada bagan organisasi damasamng
lingkup wewenang teladitentukan.

3. Setiap anggaran harus secara jelas menunjubiega yang terkendalioleh personel yang bersangkuta

Jenis-Jenis Pusat Pertanggungjawaban
Maher dan Deakin (2012) yang dialihbahasakan dbghtnika dan Lusiani dalam buku Akuntansi
Biaya membagi pusat pertanggungjawaban menjadi eyaita:
1.Pusat laba
2.Pusat pendapatan
3.Pusat biaya
4. Pusat investasi
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Syarat-Syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaba

Mulyadi (2010) menyatakan dalam penerapan akuntpestanggungjawaban di perusahaan, ada
beberapa hal yang menjadi syarat yang harus dipeagdr pelaksanaan akuntansi pertanggungjawabaat pus
biaya memadai.Berikut ini lima syarat penerapanrglinsi pertanggungjawaban pusat biaya yang memadai
sebagai berikut:
1) Struktur organisasi yang menetapkan secarastegavenang dantanggung jawab tiap tingkatan nesmen
2) Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatzanajemen.
3) Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikiadatidaknya (controllability) biaya oleh menajamen

tertentu dalam organisasi.

4) Sistem akuntansi biaya yang disesuaikan destaktur organisasi.
5) Sistem pelaporan biaya kepada manajer yangbeggdung jawalfresponsibility reporting).

Struktur Organisasi

Mulyadi (2010) menyatakan untuk tujuan pengendaliarganisasi harus disusun sedemikian rupa
sehingga wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap ipiamp menjadi jelas. Tanggung jawab timbul sebagai
akibat adanya pendelegasian wewenang dari suakairmanajemen yang lebih tinggi ke tingkat managem
yang lebih rendah. Untuk dapat dimintai pertanggamgban, manajemen tingkat lebih rendah harus
mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didékegakepadanya oleh atasannya. Manajemen tingkat
lebih rendah mempunyai kewajiban untuk mempertanggwabkan pelaksanaan wewenang tersebut kepada
manajemen atasnya. Dengan demikian wewenang memgalitingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan
tanggungjawab adalah sebaliknya.

1. Organisasi fungsional
Struktur fungsional(function structure)mengelompokkan tugas dan aktivitas berdasarkansfubignis,
sepertiproduksi/operasi, pemasaran, keuangan/aksintditbang dan sistem informasi manajemen.
Organisasi fungsional merupakan bentuk organisasgybiasanya dipakai oleh perusahaan besar yang di
tandai dengan adanya jumlah karyawan yang besasiafsai kerja tinggi, wilayah kerja luas, serta
komando yang tidak lagi berada pada satu tangampipam.Organisasi fungsional memiliki kelemahan dan
keuntungan, tetapi yang menjadi keuntungan terpgraari struktur organisasi fungsional adalah efisi.

2. Organisasi Divisional
Bentuk organisasi unit bisnis dari organisasi diamg untuk menyelesaikan masalah-masalah yangp@trda
pada struktur fungsional. Suatu unit bisnis, yangg disebut sebagai suatu divisi, bertanggung jastab
seluruh fungsi yang ada dalam produksi dan pemassehuah produk. Unit bisnis tersebut bertanggung
jawab untuk melakukan perencanaan dan koordinaga kdari berbagai fungsi yang terpisah. Dalam
pengoperasiannya setiap manajer unit bisnis memgumgwenang yang sangat luas terhadap unit-unitnya,
tetapi kantor pusat tetap memiliki sejumlah hakqueatif dalam pengelolaan unit-unit bisnisnya. Fsing
kantor pusat ini sangatlah penting, tanpa peraramd{ pusat maka unit-unit bisins akan lebih begfsin
sebagai perusahaan-perusahaan yang terpisah.

Faktor Pendukung Akuntansi Pertanggungjawaban

Mulyadi (2010) menyatakan salah satu pendukungntdasi pertanggungjawaban adalah sikap
keteladanan dari para manajer eksekutif sendirgyaentaati tanggung jawab atas biaya dan laba yaegka
gariskan. Hal lain yang sama pentingnya adalah wastiuntuk melakukan tindakan perbaikan oleh mereka
yang bertanggung jawab. Di samping itu jalur konkasi antara departemen akuntansi, para pegawai yang
bertanggungjawab, dan atasan mereka menjadi bagérg dalam mendukung pelaksanaan akuntansi
pertanggungjawaban.

Hubungan Struktur Organisasi dengan Pusat Pertanggagjawaban

Sugiri (2009) menyatakan organisasi dengan tuppgapun selalu menggunakan sumber daya seperti
barang, uang, peralatan dan teknologi, dan keahtianusia. Jumlah sumber daya, menurut ilmu ekonomi,
sangat terbatas, sedangkan kebutuhan terhadapdgé terbatas. Pihak-pihak di luar organisasi yang
berkepentingan, baik secara langsung maupun @kslang, dengan keuangan organisasi juga membutuhkan
informasi mengenai organisasi tersebut. Kebutuhéorinasi dapat di penuhi antara lain oleh sisteforimasi
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akuntansi. Salah satu subsistem informasi akuntaeiah akuntansi manajemen yang dapat menyedijakan
informasi akuntansi yang berguna untuk pengamhikgutusan para manager.

Penelitian Terdahulu

Puspitasari  (2008) melakukan penelitian dengan ljudlAnalisis penerapan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kineadapPT Jamsostek (Persero) cabang Makassar”. Dalam
analisis ini penulis melakukan pemahaman akan Ilgdindisi yang ada dalam perusahaan, kemudian
melakukan analisis perbedaan-perbedaan itu menyargt-hal principal. Secara umum penerapan akugtan
pertanggung jawaban dalam menilai kinerja managsappendapatan telah efektif. Dengan membandingkan
antara anggaran dan aktualnya. Persamaannya adalagunakan akuntansi pertanggungjawaban sebagai al
penilaian kinerja, data yang di gunakan adalah datantitatif. Perbedaannya adalah penulis terdahul
menggunakan penilaian kinerja pada pusat pendapasadangkan penulis menggunakan penilaian kinerja
pada pusat biaya.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini memerlukan data yang berhubungangdenpermasalahan yang dihadapi. Kuncoro
(2011), mendefinisikan data sebagai sekumpularrinési yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.
1. Jenis Data
Analisis dan pembahasan dilaksanakan terhadap atadalam penelitian ini menggunakan data kualitatif
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data se&yn@itu data yang diperoleh dari PT. Hutama karya

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah PT Hutama Karya khussproyek pelebaran jalan kaiya — maelang 1,
yang beralamat di desa sauk, kecamatan lolak SULBada PT. Hutama Karya Manajer pusat biaya dilsera
tanggung jawab untuk menyusun perencanaan biaygpeéageluaran yang terjadi pada departemen atasidivi
yang di bawahinya, sehubungan dengan hal tersebogliti ingin melihat bagaimana penerapan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinengapbiaya pada PT perusahaan Hutama Karya (Pérsero
Kota Manado”.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan :
Metode wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dakudi secara langsung dengan pihak perusahaan,
khususnya dengan bagian yang berhubungan dengalitianyaitu staf keuangan dan pimpinan proyek
tersebut.
Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai berikut :
1. Bagaimana SOP perusahaan yang berhubungan dengafbia
2. Apakah ada sistem pengendalian akuntansi yang digamuntuk mengontrol kegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan pengeluaran — pengeluaran kiygsdalam divisi yang berhubungan dengan pusat
pertanggungjawaban biaya? Dan bagaimana sstem paalgen tersebut?
3. Apakah SOP yang ada sudah effektif dan efisien gabacuan dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan dalam hal otorisasi pengeluaran — peagebiaya?
4. Apakah anggaran menjadi sangat penting bagi peaasabebagai dasar perencanaan perusahaan?
5. Bagaimana proses penyusunan anggaran yang dilakiekeperusahaan?
6. Apakah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaandrautlak sesuai dengan aggaran yang telah disusun
2
7. Jika pada faktanya realisasi dalam pusat biaydnlbbsar dari anggaran yang telah disusun atau
sebaliknya, apakah ada konsekuensi tertentu yaregilian perusahaan bagi manajer pusat biaya?
Jelaskan !
Bagaimana proses pertaggungjawaban atas anggargraga diperusahaan?
9. Dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya apaelalu membandingkan antara anggaran dan realisasi
atau adakah faktor — faktor lain yang digunakareggth bahan pertimbagan perusahaan.

©
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10. Apakah ada reward atau punishment yang diberikangadaan sebagai implikasi kinerja manajer pusat
biaya.
2. Metode Dokumentasi, yaitu dengan cara mengukamudata sekunder yang telah terdokumentasi baik b
data keuangan maupun data non keuangan PT Hutamya Kzersero).

Metode Analisis

Analisa data yang dilakukan adalah dengan metodd#risif, yaitu suatu metode dimana data yang
dikumpulkan disusun, diinterpretasikan, dan dias@lisehingga memberikan keterangan bagi pemecahan
permasalahan yang dihadapi.

Definisi Operasioanal

1. Akuntansi Pertanggung Jawaban

Akuntansi pertanggung jawaban merupakan salah &amsep dari akuntansi managemen dan
merupakan suatu sistem dalam akuntansi yang di mghkan dengan pusat pertanggung jawaban. Inti dari
pertanggung jawaban adalah bahwa setiap pertangguwapan ini harus bertanggung jawab atas segdla ha
yang berada dibawah pengendaliannya. Apabila ten@yimpangan maka dapat dilakukan usaha untuk
mencari apa sebabnya.

2. Pusat Biaya

Sebagaimana pusat pertanggung jawaban lainnyat pusat biaya juga mengkonsumsi masukan dan
menghasilkan keluaran. Pusat biaya tidak- memiléadali atau kekuasaan atas timbulnya penghasikupan
penggunaan dana investasi. Setelah pusat pertaggguvaban di identifikasi dan ditetapkan, akuntansi
pertanggung jawaban menghendaki ditetapkannya b&gadar sebagai dasar untuk menyusun anggaran.
Anggaran berisi biaya standar yang diperlukan umhgacapai sasaran yang telah ditetapkan. Biayalatatan
anggaran inilah yang merupakan ukuran kinerja mangmusat pertanggung jawaban dalam mewujudkan
sasaran yang telah di tetapkan anggaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

SOP Perusahaan Berhubungan dengan Biaya

Perusahaan dalam hubungannya dengan biaya me/®&i{K, yang telah di atur dalam hal ini jumlah
pengeluaran atas suatu anggaran berdasarkan stdjitalah yang di keluarkan) yang ada dalam SOP
perusahaan dan harus di otoritasi oleh manageratan bagian keuangan. Pengendalian akuntansi yang
digunakan adalah berdasarkan SOP yang telah adandahl ini semua pengeluaran yang dikeluarkan harus
sesuai dengan ketentuan perusahaan, mulai daegaggproval sampai pencairan dananya. SOP yanbisda
di bilang efektif, namun karena semua biaya kelrus di otorisasi oleh manager, sehingga biaygebyang
di anggap tidak material juga harus di otorisash daenyebabkan sedikit keterlambatan atas hal-hail ke
tersebut.

Pentingnya Anggaran Sebagai Dasar Perencanaan

Anggaran merupakan dasar panduan bagi perusahdam daengeluarkan biaya, namun terkadang
anggaran dalam perusahaan sifatnya fleksible aengikuti kondisi eksternal yang ada.Anggaran disuysada
awal periode proyek, disusun secara bersama-saetasglluruh staf dan manager, dalam hal ini perumaha
mengikuti anggaran tahun sebelumnya disesuaikagafeharga bahan yang ada di pasar. Anggaran ydaly te
disusun terkadang fleksible mengikuti kondisi opgvaal yang ada, sampai sejauh ini realisasi yiaegpar dari
anggaran terjadi karena hal-hal yang wajar.
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Proses Pertanggung Jawaban dan Kinerja Pusat BiayAnggaran Perusahaan

Pertanggung jawaban anggaran adalah berdasarkarafapertanggung jawaban yang disusun oelh
manager, dimana sisa anggaran atau kelebihan anggiean dibukukan untuk periode berikutnya, namaimgy
utama adalah output dari project yang di kerjak&dapun reward atau punishment yang diberikan pdrasa
sebagai implikasi kinerja manager pusat biaya, rewga adalah adanya tambahan kompensasi.

Akuntansi Pertanggung Jawaban

Perusahaan yang semakin besar, membutuhkan peaguesahlian di bidang masing-masing, maka di
butuhkan suatu sistem yang memungkinkan pembagigastkepada seluruh unit yang ada dalam perusahaan.
Hai tersaebut dapat di pecahkan dengan sarana aerbsebuah sistem akuntansi pertanggungjawabaukep
perusahaan.Dalam sistem akuntansi pertanggungjdivkdmal adanya pendelegasian wewenang dan tanggung
jawab kepada setiap karyawan pada perusahaanpBkegja tersebut membawabhi lini atau departemeringas
masing yang di sebut sebagai pusat-pusat pertamggmuaban.

Penyusun Anggaran Biaya Pusat Biaya Perusahaan

Anggaran merupakan rencana kegiatan operasionalsaleaan yang dinyatakan secara kuantitatif
dalam satuan moneter dan disusun berdasarkan pnogesja yang telah ditetapkan untuk jangka waktu
tertentu. Salah satu manfaat dari akuntansi pegangjawaban adalah sebagai dasar penyusunan anggara
yang lebih teratur. Anggaran juga dapat digunakebagai alat untuk melakukan perbandingan antargabia
yang direncakaan dengan biaya yang terealisasi kumtijuan penilaian kinerja maupun sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Penilaian Kinerja Manajer Pusat Biaya

Penilaian kinerja dalam perusahaan dilakukan untekgevaluasi rencana kerja perusahaan yang telah
ditetapkan selama satu tahun. Setiap akhir trinjufggarusahaan melakukan evaluasi terhadap kinergatpu
biaya, sedangkanuntuk penilaian kinerja pada pbaea ini dilakukan setiap enam bulan sekali dengan
berdasarkan pada laporan pertanggungjawaban yaagngaikan. Tujuan diadakannya penilaian kerja dalam
perusahaan ini adalah untuk mendorong perilakuakgaing baik, memuaskan stockholders, pelangganpden
karyawan melalui suatu proses kerja yang terstmuldehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan ke
depannya.
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Tabel1 PT. Hutama Karya (Persero) Wilayah Kota Manado Laporan Pertanggungjawaban Pusat
Biaya Proyek Pembangunan Jalan Kaiya-Maelang 2012
No Uraian Biaya Anggaran Realisasi Varians Keterangn
A | Biaya
A.1 | SWAKELOLA 19,633,261,285 19,797,056,184 -163,799,89 Unvaforable
A.1.1 | Bahan 10,529,345,348§ 10,550,188,888 -20,843,540 Unvaforable
A.1.1.1| Harga perolehan 10,184,205,667 10,236,451,p07 452520 Unvaforable
A.1.1.2 | Biaya angkut 268,633,495 237,831,495 30,802,000 Vaforable
A.1.1.3 | Biaya lainnya 76,506,186 76,506,186 0 Balanced
jumlah 29,691,952,625| 29,623,528,746 68,423,879 Vaforable
B.1 | Upah
B.1.1 | Borongan 163,480,700 167,980,700 -4,500,000 Unvaforable
B.1.2 | Harian 129,030,600 130,160,600 -1,130,000  Unvaforable
B.1.3 | Operator, supir, & Mekanik 361,530,851 396,078,351 -34,547,500 Unvaforable
B.1.4 | Pegawai kontrak 336,776,684 388,229,655 -51,452971 Unvaforable
Jumlah 990,818,835 1,082,449,309 -91,630,474  Unvaforable
B.2 | Peralatan
B.2.1 | Mob.&Demob. Alat 342,152,40( 342,152,400 0 Balanced
B.2.2 | Pajak/ Perjanjian/ STNK 450,000 450,0({)0 Balanced
B.2.3 | Bahan bakar & pelumas 3,360,423,179 3,444,750,069 84,326,890 Unvaforable
B.2.4 | Biaya Filter, Gemuk, Ban 6,015,000 6,015,500 0 Balanced
B.2.5 | Sewa alat ekste 3,426,142,01 3,435,787,51 -9,645,50! Unvaforable
B.2.6 | Sewa alat intern 0 0 0
Penyusutan/Amortisasi alat
B.2.7 | konsumable 0 0 0
B.2.8 | Penyusutan investasi proyek 0 0 0
B.2.9 | Suku cadang; repair &overhoul 323,879,449 330,680,3 -6,810,895 Unvaforable
Jumlah 7,459,055,544 7,560,115,829 -101,060,285 Unvaforable
B.3 | Penyusutan/Fiskal 389,914,821 339,575,424 50,339,3p7 Vaforable
B.4 | Biaya bank 111,126,821 65,000,000 46,126,821 Vaforable
B.5 | Biaya lain-lain 153,000,000 199,126,737 -46,126,737  Unvaforable
B.6 | Sub Kontraktor 8,723,758,849 8,545,083,844 178,675,005 Vaforable
B.7 | Biaya Umum Lapangan 1,334,932,491 1,281,388,718 53,543,773 Vaforable
C | Laba/Rugi 3,843,485,558 3,911,910,332 -68,424,764  Unvaforable
C.1 | Total Pendapatan 33,535,438,183 33,535,439,078 895 Unvaforable

Sumber PT.Hutama Karya

Berdasarkan Tabel 1 dapat di lihat bahwa:

1. Realisasi Swakelola pada proyek tersebut sebes&B83261,285 atau 100,9% dari anggaran sejumlah
19,633,261,285, biaya swakelola ini bisa di katalidak menguntungkarugivaforablé.

2. Realisasi bahan pada proyek tersebut sebesar 1842948 atau 100,12% dari anggaran sejumlah
10,550,188,888, biaya bahan pada proyek ini di Hidatakan tidak menguntungkan (unvaforable).

3. Realisasi harga perolehan sebesar 10,184,205,667180,5% dari anggaran sejumlah 10,236,451,20,
harga perolehan ini tidak menguntungkanyaforablg.

4. Realisasi biaya angkut sebesar 237,831,495 atéaB88dari anggaran 268,633,495, biaya angkut ini
menguntungkarvaforablg.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Realisasi biaya lainnya sebesar 76,506,186 atalol06ari anggaran sejumlah 76,506,186, biaya
lainnya ini dikatakan seimbangdlanced.

Realisasi upah borongan sebesar 167,980,700 a®id3% dari anggaran sejumlah 163,480,700, upah
borongan ini tidak menguntungkannivaforablé.

Realisasi upah harian sebesar 130,160,600 atal872%0dari anggaran sejumlah 129,030,600, upah
harian ini tidak menguntungkanifvaforablg.

Realisasi biaya supir, operator dan mekanik sejaml&96,078,351 atau 109,5% dari anggaran
361,530,851, upah ini tidak meguntungkamyaforablg.

Realisasi biaya upah pegawai kontrak sejumlah 3BBE55 atau 115,3% dari anggaran 336,776,684,
upah pegawai kontrak ini tidak menguntungkanyaforablg.

Realisasi biaya Mob.&Demob. Alat sebesar 342,16Q,4tau 100% dari anggaran sejumlah
342,152,400, biaya Mob.&Demob. Alat seimbabglénced.

Realisasi biaya Pajak/ Perjanjian/ STNK sebesar,@Datau 100% dari anggaran sejumlah 450,000,
biaya Pajak/ Perjanjian/ STNK seimbara(anced.

Realisasi biaya Bahan bakar & pelumas sebesar F804069 atau 102,5% dari anggaran sejumlah
3,360,423,179, biaya bahan bakar & pelumas inikticienguntungkanupvaforablé.

Realisasi biaya Biaya Filter, Gemuk, Ban sebes®15500 atau 100% dari anggaran sejumlah
6,015,500, biaya Filter, Gemuk, Ban seimbabglénced.

Realisasi sewa alat ekstern sebesar 3,435,787 1al6180,3% dari anggaran sejumlah 3,426,142,016,
biaya sewa alat ekstern ini tidak menguntungkamvéforablg.

Realisasi penyusutan/fiskal sebesar 339,575,424 8%#1% dari anggaran sejumlah 389,914,821,
makan penyusutan/fiskal ini menguntungkaaforable.

Realisasi biaya bank sebesar 65,000,000 atau 58&%anggaran sejumlah 111,126,821, makan biaya
bank ini menguntungkarvéforablg.

Realisasi biaya lain-lain sebesar 199,126,737 480115% dari anggaran sejumlah 153,000,000, biaya
lain-lain ini tidak menguntungkanufivaforable.

Realisasi sub kontraktor 8,545,083,844 atau 97,9884 anggaran sejumlah 8,723,758,849, sub
kontraktor ini menguntungkawgforable.

Realisasi biaya umum lapangan sebesar 1,281,388atd8 95,98% dari anggaran sejumlah
1,334,932,491, maka biaya umum lapangan ini mengqgian favorable.

Laporan pertanggung jawaban di proyek tersebut rbelefektif, Pada kenyataannya kecil

kemungkinan biaya yang sesungguhnya terjadi samgaiebiaya yang dianggarkan karena adanya situasi
dan kondisi yang berubah-ubah dan terdapat bebdwpangkinan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya
namun dengan adanya perbaikan-perbaikan yang dikéak sudah bisa menekan biaya realisasi dari
anggaran perusahaan. Dari data tersebut dapaatdiihwa realisasi biaya —biaya pada tiap depameme
biaya ada yang lebih besar dari anggaran dan ada hbih kecil dari anggaran. Selisih ini perlu nigisis
lebih lanjut untuk mencari apa penyebabnya. Oleteka perusahaan ini menggunakan system akuntansi
pertanggung juawaban berbasis aktivitas, maka manausat biaya dituntut sedapat mungkin
mengendalikan aktivitas-aktivitas yang memerlukeyé.

Pembahasan

Analisis Struktur Organisasi

Struktur organisasi menunjukkan kerangka atau bagag menggambarkan jariongan hubungan ketja

dan susunan pola hubungan yang menunjukkan keduadukgas dan tanggungjawab secara hirarki yang
terdapat pada suatu perusahaan.Demikian halnya padbelutama Karya (Persero) Wilayah Kota Manado,
struktur organisasi secara jelas dan tegas menhagkhin jenjang wewenang dan tanggung jawab yang
dilaksanakan dari atasan hingga bawahan.Hal idihtgr dari struktur organisasi dan penjelasannyagya
menunjukkan adanya pembagian tugas dan pungsi &g dari setiap unit organisasi tersebut.Padakgir
organisasi tersebut, jelas terlihat garis wewendang pelaporannya.
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Struktur organisasi perusahaan terdiri dari Genbtahager sebagai pimpinan tertinggi yang dibantu
leh staff keuangan dan Ahli. Kemudian jenjang diMa&nya terdiri kepala-kepala bidang yang membawahi
beberapa sub bidang. Sub bidang ini dikepalai glebrang manajer. Perusahaan ini mengggunakan wwtrukt
organisasi fungsional. Hal ini terlihat pada pembagperusahaan ke dalam beberapa bidang dan d#tlapg
terdiri dari beberapa sub bidang yang menpunyaasugan fungsi masing-masing. Dengan demikian menuer
penulis, struktur organisasi yang dimiliki perusahasudah sejalan dengan konsep akuntansi dengan
pertanggungjawaban secara tegas dan jelas.

Analisis Penyusunan Anggaran Biaya Pusat Biaya Pesahaan

Penyusun anggaran yang efektif melibatkan setidp anganisasi dalam perusahaan, agar setiap unit
tersebut akan merasa bertanggung jawab untuk nelaksn anggran yang telah ditetapkan. Setiap
bagian/fungsi yang temasuk pusat biaya pada PTrHatdarya telah melakukan penyusunan anggaran untuk
bagiannya sendiri.Penyusun anggaran ditetapkanrasécdtom-up,di mana tiap-tiap bagian/fungsi terlebih
dahulu membuat anggaran untuk kemudian diajukammiemajemen tingkat atas. Walaupun perusahaan ini
memiliki sub bidang anggaran, namun penyusunan araggtidak dilakukan di dalam sub bidang ini. Sub
bidang anggran berfungsi untuk mengkoordinasikanjrattikan dan mengelola anggaran yang diterimanya
dari tiap departemen dan kemudian mengajukannya pamite anggaran serta mendistribusikan anggaran
yang telah disetujui tersebut kepada tiap departerf®mite anggaran pada perusahaan ini bertugagkunt
mengkoreksi anggaran pada perusahaan ini bertugask umengkoreksi anggaran yang diterimanya serta
memberikan persetujuan terhadap anggaran yangkdiajiersebut.

Penyusunan anggaran menurut penulis sebattom —uptelah ssuai dengan penerapan akuntansi
pertanggung jawaban karena melibatkan bawahan umggbartisipasi dalam penyusunan rencana perusahaan
secara keseluruhan. Kebijaksanaan penyusunan amggeang melibatkan seluruh unit organisasi dalam
perusahaan akan menghasilkan anggran yang lebibneds karena manajer unit tersebut lah yang dapat
memperkirakan besarnya biaya yang benar-benar ufikat unitnya dengan lebih baik. Dalam penyusunan
anggaran, manajer belum memisahkan biaya yang daliendalikan dan biaya yang tidak dapat
dikendalikan.Biaya yang tidak dapat dikembalikanupa pembelian bahan baker, pembelian listrik, peatan
material, switchgear dan biaya perawatan kesehategawai. Biaya-biaya lain pada umumnya dapat
dikendalikan oleh manjaer. Penulis juga melihatveallalam proses penyusunan anggaran untuk pusg bia
teknik maupun pusat biaya teknik adalah fungsirdisisi, sedangkan ketiga fungsi lainnnya termasukap
biaya kebijakan. Dalam hal ini PT Hutama karya midasifikasikan pusat biaya kebijakan sebagai pbsata
pendukung. Proses penyusunan anggaran untuk piesgd bteknik dan pusat biaya kebijakan seharusnya
dibedakan karena sifat keluara dari kedua jenispbiya tersebut berbeda.

Analisis Penilaian Kinerja Manajer Pusat Biaya

Perusahaan menjadikan anggaran sebagai standd metilai kinerja manajer pusat biaya.Penilaian
kinerja pusat biaya dilakukan berdasarkan perbagatinantara realisasi biaya dengan anggran biayg yan
terdapat pada laporan pertanggungjawaban biayag@ekiadak lanjut dari penilaian kinerja ini, peakgaan
menetapkan suatu kebijakan pemberieward maupunpunishmentReward yang diberikan berupa bonus uang
dan kenaikan jabatan. Punishment yang diberikang@eperingatan tertulis, penurunan jabatan dan patas.

Jadwal pelaksanaan penilaian kinerja yang dilakudetrap akhir semester menurut penulis sudah baik.
Kinerja manajer harus selalu dievaliasi untuk meabei seberapa besar usahanya dala mencapai target
perusahaan. Selain itu penilaian kinerja ini jug@ra memberikan motivasi dan menekan prilaku yadgki
seharusnya dalam perusahaan. Proses pelaksana&igpekinerja juga cukup baik, degan adanya pendbag
persentase anggran yang dibandingkan dengan r&igtiada tiap semester. Prusahaan juga menetapkas ba
atas selisih lebih besar realisasi dari anggaraesa 10 % Namun, dalam dalam laporan pertanggamghan,
tidak disajikan keterangan-keterangan yang mendgkpenjelasan laporan tersebut. Manajer juga belum
memisahkan biaya yang dapat dikendalikan nya dayabiyang tidakdapat dikendalikannya dalam laporan
pertanggung jawaban tersebut. Dengan tidak adaeysigahan antara biaya yang terkendali dan biayaktid
terkendali, maka manajer bertanggung jawab terhaghpuh biaya yang terjadi.Penilaian kinerja puanjadi
kurang efektifkarena biaya yang tidak terkendalinja€li tanggung jawab manajer tersebut. Pembeearard
dan punishmentpada manajer setelah dilakukannya penilaian kinstjdah cukup baik. Dengan adanya
kebijakan ini maka perusahaan telah memberikanusoadtivasi dan menunjukkan kepeduliannya pada para
pegawai yang bekerja di perusahaan.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan

1. Struktur organisasi PT Hutama Karya (Persero) Kblanado secara jelas dan tegas memperlihatkan
jenjang wewenang dan tanggung jawab yang dilaksamdkri atasan hingga bawahan. Hal ini terlihat dar
struktur organisasi dan penjelasannya yang menkajuladanya pembagian tugas dan fungsi yang jelas
dari setiap unit organisasi tersebut. Penyusun aragy ditetapkan secaf@ttom-up,di mana tiap-tiap
bagian/fungsi terlebih dahulu membuat anggaranlukémudian diajukan ke manajemen.

2. Penilaian kinerja manajer dilakukan dengan memhagidin antara realisasi yang telah dicapai dengan
anggaran yang telah disusun selama periode tertéfinerja manajer pusat biaya diukur dan dinilai
berdasarkan perbandingan antara target anggargadeealisasi anggaran.

3. Berdasarkan penilaian kinerja yang dilakukan, biggailaian kinerja pada proyek ini berlum efektif,
namun dengan adanya perbaikan yang dilakukan adapaekan biaya realisasi dari anggaran perusahaan.

Saran

Manajer belum memisahkan biaya yang dapat dikekdaliya dan biaya yang tidak dapat
dikendalikannya dalam laporan pertanggungjawabaendgan tidak adanya pemisahan antara biaya yang
terkendali dan biaya tidak terkendali, maka man&ertanggung jawab terhadap seluruh biaya yangderj
Penilaian kinerja menjadi kurang efektif karenayliayang tidak terkendali menjadi tanggung jawab ajan
tersebut. Penilaian kinerja manajer pusat pertangguaban biaya pada perusahaan ini masih dapat
diintensifkan lagi. Tindakan ini perlu diambil agdapat diketahui hasil kerja mereka yang sebenardga
hendaknya dilakukan pemisahan antara biaya yangtdiikendalikan ¢ontrollable dengan biaya yang tidak
dapat dikendalikanupcontrollabl§ oleh masing-masing pusat pertanggungjawabanngghijelas batas-batas
yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebaiknya peaasalmemberikarreward dan punishmentkepada
manajer, dengan adanya kebijakan ini maka perusatedah memberikan suatu motivasi dan menunjukkan
kepeduliannya pada para pegawai yang bekerja disadvaanRewarchya berupa bonus dan kenaikan jabatan,
punishmenyang diberikan berupa peringatan tertulis, penarujabatan dan pemecatan.
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